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ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) DITINJAU
DARI IKLIM ORGANISASI PADA KARYAWAN PT. MEGAMAS
PLAZA BANGUNAN MEDAN

Betty ', Rianda Elvinawanty’, Liana Mailani®
Fakultas Psikologi Universitas Prima Indonesia

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between organizational climate and
Organizational Citizenship Behavior (OCB). The hypothesis of this study stated that
there is a positive relationship between organizational climate and Organizational
Citizenship Behavior (OCB), assuming the better the climate of the organization of a
company, then the OCB organization of employee will be higher, or the worse the
organizational climate, the OCB employee was also lower The subjects of this study
were 110 employees of PT. Megamas Plaza Bangunan Medan selected by purposive
sampling method. Data were obtained from a scale to measure the organizational
climate and OCB. Calculations were performed to test the requirements analysis
fassumption) that consists of a test for normality and linierity. To analyze the data, the
study used Product Moment Correlation with SPSS 20 for Windows. The results of
data analysis showed that the correlation coefficient was 0.359 (p <0.05). It shows that
there is a positive relationship between organizational climate and OCB. These results
indicate that the contribution of the organizational climate variable to OCB is 12.9
percent, while the remaining 87.1 percent is influenced by other factors not examined.
From these results it is concluded that the hypothesis stating that there is a positive
relationship between organizational climate and OCB is acceptable.

Keywords : Organizational Citizenship Behavior (OCB), iklim organisasi

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) mengembangkan organisasi dalam meng-
merupakan  faktor  utama  dalam hadapi berbagai tuntutan zaman.
Eeapaian keberhasilan S Organisasi yang baik tentu merupa-
wrganisasi. Tantangan yang dihadapi  yqp organisasi yang mampu mengelola
“rzanisasi pada masa sekarang Qan di  sumber daya manusia yang ada agar dapat
masa  depan  adalah  bagaimana  emberikan hasil kinerja yang maksimal
menghasilkan SDM yang berkualitas, dan terhindar dari masalah dalam
wovatif, dan memiliki kreativitas yang pencapaian tujuan organisasi. Organisasi
smggl Selain itu, SDM merupe.xkan asel  tidak perlu menganggap karyawan
senting dalam suatu organisasi, karena sebagai beban bagi organisasi, melainkan

-erupaka.n sumber yang mengendalikan sebagai aset penting untuk perusahaan.
wrgzanisasi serta mempertahankan dan
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Perusahaan yang dapat melakukan hal
tersebut, akan menciptakan hubungan
yang baik antara karyawan dengan
sesama karyawan serta karyawan
dengan pemimpin akan tercipta dalam

lingkungan kerja perusahaan.
Pembahasan tentang organisasi tentu
tidak akan terlepas dari berbagai

hambatan yang akan terjadi  selama
proses berkembangnya perusahaan atau
organisasi. Hambatan-hambatan yang
dimaksud adalah beberapa perilaku yang
tidak mendorong kemajuan perusahaan
alau  organisasi, tetapi menimbulkan
konflik yang menyebabkan tergang-
gunya kegiatan dalam perusahaan atau
organisasi. Wirawan (2014), mengata-
kKan bahwa jika konflik tidak
dimanajemen  sejak awal,  dapat
berkembang menjadi konflik destruktif
yang dapat mengganggu pelaksanaan
aktifitas  dan kinerja para anggota
organisasi  untuk mencapai  tujuan
organisasi. Perilaku yang tepat akan
menyelesaikan  masalah yang ada,
sedangkan perilaku yang tidak tepat
“entu tidak akan bisa menyelesaikan
masalah yang ada, namun tidak menutup
Semungkinan  akan memperburuk
Wasalah dan bahkan muncul masalah
“&ng baru. Berbagai konflik yang terjadi
Santara karyawan dengan perusahaan
2 akhirnya akan berakhir dengan
Sesugian bagi perusahaan itu sendiri.
Salah satu perilaku karyawan yang
dan berkualitas disebut sebagai
anizational  Citizenship Behavior
3). Menurut Smith (dalam Titisari,
L OCB merupakan konstribusi
1a di atas dan lebih dari deskripsi
formal. Titisari (2014)
gkapkan bahwa OCB membantu
: suasana  organisasi yang

formal menjadi sedikit santai dan penuh
dengan kerja sama, diharapkan dengan
Suasana yang seperti itu maka ketegangan
diantara para karyawan dapat dikurangi
dan karena suasana yang mendukung
diharapkan  produktifitas karyawan
meningkat, sehingga akan tercapai
keefektifan dan keefisienan dalam
mencapai tujuan organisasi. Pernyataan
tersebut juga dibenarkan oleh Smith
(dalam Titisari, 2014) yang berpendapat
bahwa OCB  dapat melicinkan dan
melancarkan  kehidupan sosial dalam
suatu organisasi. OCB adalah perilaku
sukarela  di  tempat kerja  yang
dilaksanakan oleh pegawai secara bebas
yang di luar persyaratan pekerjaan
sescorang dan  ketentuan organisasi
sehingga tidak ada dalam sistem imbalan
organisasi yang jika dilaksanakan oleh
pegawai akan meningkatkan berfungsinya
organisasi (Wirawan, 2014).

Setiap  perusahaan membutuhkan
karyawan yang diharapkan mau menjalin
hubungan interaksi sosial vang baik dan
memberikan kontribusi  lebih kepada
perusahaan tanpa mengharapkan imbalan
atas apa yang telah dilakukannya. Koontz
(dalam Titisari, 2014) menyatakan bahwa
kegagalan  organisasi  lebih sering
disebabkan oleh permasalahan manajerial
secara internal. OCB merupakan perilaku
positif  karyawan yang mendorong
tercapainya tujuan dari perusahaan dan
sangat penting dalam menentukan apakah
perusahaan tersebut berhasil atau tidak.
Apabila hubungan antar karyawan tidak
terjalin dengan baik maka akan muncul
konflik-konflik yang dapat menyebabkan
produktifitas organisasi menjadi
terganggu dan pada akhirya akan
menyebabkan kerugian bagi perusahaan.
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Salah satu faktor yang
mengakibatkan timbulnya Organizatio-
nal Citizenship Behavior (OCB) pada
karyawan adalah  iklim organisasi
(Wirawan, 2014). Jika persepsi para
anggota organisasi saling bersahabat dan
menganggap satu keluarga, maka OCB
akan banyak terjadi. Akan tetapi jika
iklim organisasi iklim konflik dan
individualistis, maka sulit akan muncul
OCB. Wang, dkk. (dalam Brahmana &
Sofyandi, 2007) menambahkan
Organization Citizenship  Behavior
{OCB)  merupakan perilaku  yang
mendukung performa kerja melalui
peningkatan iklim organisasi, jika iklim
organisasi dipersepsikan secara positif
oleh anggota organisasi, maka secara
sukarela akan memberikan kontribusi

dalam  usaha pencapaian  tujuan
organisasi.

Berdasarkan uraian di atas, dengan
melihat  berbagai  fenomena yang

menyebabkan ketidakharmonisan antara
Karyawan, adanya karyawan yang tidak
Sertanggung  jawab  serta rusaknya
fasilitas perusahaan hingga
=enyebabkan kerugian yang  harus
&ianggung oleh perusahaan maupun
Jara  pegawai  itu  sendiri sebagai
akibat dari iklim kerja yang tidak
@yaman.

KERANGKA TEORITIS
Menurut Wirawan (2014), OCB
‘sdalah perilaku sukarela di tempat kerja
~=ng dilaksanakan oleh pegawai secara
Sebas yang di luar persyaratan pekerjaan
escorang dan Kketentuan organisasi
seRingga tidak ada dalam sistem imbalan
Zanisasi yang jika dilaksanakan oleh
Pegawai akan meningkatkan
=fungsinya organisasi. OCB bukan

merupakan bagian dari perilaku pekerjaan
pegawai dalam melaksanakan tugasnya
akan tetapi perilaku yang membuat suatu
organisasi sebagai tempat yang lebih baik
untuk bekerja.

Menurut Organ (dalam Barling &
Cooper, 2008), OCB merupakan perilaku
individual bebas untuk menentukan, yang
secara tidak langsung atau secara
eksplisit diakui oleh sistem reward
formal dan secara bersama-sama akan
mendorong  fungsi  organisasi lebih
efektif. Muchinsky (2006) mendefinisikan
OCB sebagai kontribusi yang diberikan
oleh karyawan demi kesejahteraan
organisasi yang melebihi kewajiban tugas
yang seharusnya.

Organ (dalam Jex & Britt, 2008)
mengemukakan lima dimensi
Organizational Citizenship  Behavior
(OCB), yaitu : (1) Altruisme, mewakili
apa yang biasanya dimaksud dengan
perilaku membantu  di tempat kerja.
Bentuk dari OCB ini kadang disebut
sebagai perilaku prososial, (2) Courtesy,
merupakan perilaku yang mencerminkan
dasar pertimbangan bagi orang lain.
Contoh dari perilaku dalam kategori ini
secara berkala akan menyentuh dasar
dengan rekan kerja lainnya  untuk
mengetahui bagaimana suatu hal akan
terjadi, atau membiarkan orang lain tahu
bagaimana mencapai suatu hal, (3)
Sportmanship,  bentuk-bentuk  OCR
lainnya karena biasanya ditunjukkan

dengan tidak terlibat dalam bentuk-
bentuk perilaku  tertentu, seperti
misalnya tidak mengeluh  tentang

masalah atau ketidaknyamanan yang
bersifat kecil, (4) Conscientiousness,
melibatkan perilaku menjadi karyawan
yang baik di dalam tempat kerja atau
perusahaan seperti misalnya tiba tepat
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waktu untuk menghadiri rapat, (5) Civic
Virtue, agak berbeda dengan dimensi
lainnya karena sasaran dari perilaku ini
adalah organisasi itu sendiri. Contoh dari
dimensi OCB ini adalah seperti
menghadiri acara amal yang disponsori
oleh perusahaan.

Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi  Organizational Citizen-
ship Behavior (OCB) antara lain - (1)

1 organisasi, Gholami (2015)
menyatakan bahwa iklim organisasi
memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap munculnya OCB, (2)
Kepuasan kerja, Soegandhi, dkk. (2013)
=enyatakan bahwa hal utama yang
mendorong karyawan untuk
memberikan  kontribusi yang lebih
%hadap perusahaan adalah karena
Sarvawan merasa puas dalam tempat
%enja, (3) Kecerdasan emosi, Setyawanti
2012) dalam penelitiannya
membuktikan bahwa karyawan dengan
secrdasan emosi yang baik memiliki
yang lebih tinggi untuk melakukan
3. (4) Budaya organisasi, Rini, dkk.
~13) menjelaskan bahwa Semakin
“uf karyawan dalam menilai budaya
isasi dan semakin terlibat ia dalam
isasi yang ada di instansinya, maka
=nderungan OCB  akan meningkat

(5) Komitmen organisasi, setiap
nisasi membutuhkan karyawan
memiliki komitmen organisasi
linggi agar organisasi dapat terus
an serta meningkatkan jasa dan

yang  dihasilkan (Ristiana,
(6) Motivasi kerja, ketika
2si ckstrinsik (misalnya gaji dan
1 kerja) terpenuhi maka akan
“ persepsi dan sikap kerja yang
yang pada akhirnya akan memicu
a OCB (Yuwono, dkk.), (7)

Kepribadian lima besar, penelitian yang
dilakukan oleh Syahril dan Widyarini,
(2007) membuktikan adanya hubungan
yang signifikan antara kepribadian lima
besar terhadap OCB, (8) Kepemimpinan,
hal ini ditunjukkan dari semakin
seringnya pemimpin mendorong
karyawan untuk mencapai tujuan dan
semakin  banyak karyawan merasa
percaya diri akan kemampuan mereka
untuk melaksanakan tugas dan hal inj
secara tidak langsung mempengaruhi
karyawan untuk melakukan OCB (Putra
dan  Supartha, 2016), (9) Kualitas
kehidupan kerja, Jati (2013)
mengungkapkan bahwa karyawan dengan
kualitas kehidupan kerja yang baik akan
memicu timbulnya OCB.

Menurut Tagiuri (dalam Wirawan.
2007), iklim organisasi adalah kualitas
lingkungan internal organisasi vang
dirasakan dan dialami oleh para anggota
organisasi, yang mempengaruhi perilaku
mereka, dan yang bisa dijelaskan dalam
bentuk satu set karakteristik atau atribur
organisasi. Lebih lanjut Timpe (dalam
Triatna, 2015) mendefinisikan iklim

organisasi  sebagai serangkaian  sifat
lingkungan yang dapat diukur
berdasarkan  persepsi  kolektif  dari

organisasi-organisasi yang hidup dan
bekerja di dalam lingkungannya dan bisa

membangun  motivasi dan perilaku
mereka.
Kelneer (dalam Ruliana, 2014)

mengungkapkan bahwa terdapat 6 (enam)
dimensi iklim organisasi, yaitu : (1)
Flexibility ~ Conformity, merupakan
kondisi organisasi yang untuk
memberikan keleluasan bertindak bagi
karyawan serta melakukan penyesuaian
diri terhadap tugas-tugas yang diberikan,
(2) Responsibility, berkaitan dengan
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perasaan karyawan mengenai
pelaksanaan tugas  organisasi yang
diemban dengan rasa tanggung jawab
atas hasil yang dicapai, karena mereka
terlibat di dalam proses yang sedang
berjalan, (3) Standards, perasaan
karyawan tentang kondisi organisasi
dimana manjemen memberikan
perhatian  kepada pelaksanaan tugas
dengan  baik, tujuan  yang telah
ditentukan  serta  tolerans; terhadap
kesalahan atau hal-ha] yang kurang
sesuai atau kurang baik, (4) Reward,
derkaitan  dengan perasaan karyawan
‘entang penghargaan dan pengakuan atas
pekerjaan yang telah mereka selesaikan
dengan  baik, (5) Clarity, berkaitan
&engan  perasaan Karyawan bahwa
=ereka mengetahui apa yang diharapkan
&ari mereka berkaitan dengan pekerjaan,
Seranan dan tujuan organisasi, (6) Tema
Somitmen, berkaitan dengan perasaan
Saryawan mengenai perasaan bangga
mereka  memiliki organisasi  dan

iaan untuk lebih berusaha lebih
Saat dibutuhkan

ODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah
awan P1. Megamas Plaza Bangunan
=dan yang berjumlah sebanyak 160
==ng. Pemilihan sampel menggunakan
SE0CE purposive sampling.
Pengumpulan  data menggunakan
mbagian  skala, yaitu  skala
izational Citizenship Behavior
4.8) dan iklim organisasi, skala
dalam  bentuk pernyataan
=2n menggunakan skala [ ikert.
Analisis data menggunakan korelasi
st Moment dengan bantuan SPSS
for windows untuk mengetahui

bagaimana hubungan antara variabe]
iklim organisasi dengan OCB.

PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan analisis product
moment, data yang terkumpul terlebih
dahulu ditentukam normalitas sebaran dan
linieritas hubungannya.  Darj uji
normalitas dan uji linieritas diketahui
bahwa  hasilnya memenuhi  asums;j
tersebut. Hasil uji normalitas sebaran dan
uji linieritas hubungan dapat diliat pada
tabel 1 dan tabel 2 berikut inj-

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel | SD |K-SZ Sig. | P Ket
p> Sebaran
OoCB 6.508 [ 1,047 0,111 0.05 el
Iklim p> Sebaran
Organisasi 2805 11,065 10,103 0.05 normal
1 1

Data dikatakan berdistribus; normal
Jjika p > 005 (Priyatno, 2010). Uji
normalitas  yang dilakukan terhadap
variabel OCB diperoleh koefisien KS-7 =
1,047 dengan Sig sebesar 0,223 untuk uji
2 (dua) ekor dan Sig sebesar 0,111 untuk
uji 1 (satu) ekor (p > 0.05), yang berarti
bahwa data pada variabel OCB memiliki
sebaran atau berdistribusi normal. Uji
normalitas pada variabel iklim organisasi
diperoleh koefisien KS-7 — 1,065 dengan
Sig sebesar 0,207 untuk uji 2 (dua) ekor

dan Sig sebesar 0,103 untuk uji 1 (satu)
ekor (p > 0.05).

Tabel 2. Hasil Uii Linearitas Hubunegan
Variabel F Sig Ket
OCB 4
Tklim isasi 25,928 ’ 0.000 Linear

Berdasarkan tabe] 2 dapat dikatakan
bahwa variabel OCB dan iklim organisasi
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memiliki hubungan linear. Hal ini
terlihat dari nilai P yang diperoleh yaitu
0.000 maka p < 0.5 maka dapat
disimpulkan adalah kedua variabel
memiliki hubungan linear dan telah
memenuhi  syarat untuk dilakukan
analisa korelasi Product Moment.

Hipotesis  dalam penelitian  ini
berbunyi bahwa ada hubungan antara
iklim organisasi dengan OCB : ada
hubungan positif yang signifikan antara
klim organisasi dengan OCB pada
karyawan. Diasumsikan bahwa semakin
tnggi iklim organisasi yYang dirasakan
oleh karyawan, maka OCB semakin
tinggi, atau sebaliknya, semakin rendah
iklim organisasi yang dirasakan oleh
Karyawan, maka iklim organisasi dengan
OCB semakin rendah.

Tabel 3 Korelasi Antara Iklim Organisasi

dengan OCB
| Analisis Pearson Signifikansi (p)
? Correlation
| Korelasj 0,359 | 0.000 1

Berdasarkan hasil analisis korelasi
#ntara iklim organisasi dengan iklim
organisasi - dengan OCB, diperoleh
¥oefisien  korelasi product moment
sebesar 0,359 dengan p sebesar 0.000 (p
< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa
2danya korelasi positif antara iklim
“r2anisasi dengan OCB dan hubungan
@i berada pada rentang  0.70-0.99
schingga dikategorikan hubungan yang
sangat kuat (Priyatno, 201 0).

Dari hasil perhitungan tersebut,
maka hipotesis yang diajukan dalam
senelitian  inj menunjukkan  ada
Subungan positif antara iklim organisasi
“engan OCB pada karyawan diterima,
<0 dapat dinyatakan bahwa ada

hubungan positif antara iklim organisasi
dengan OCB.

Hasil penelitian pada 110 karyawan
yang bekerja di PT. Megamas Plaza
Bangunan  Medan menjadi  subjek
penelitian maka diperoleh hasil bahwa
ada  hubungan positif antara iklim
organisasi dengan OCB dengan koefisien
korelasi product moment sebesar r =
0,359, nilai p sebesar 0.000, artinya
semakin  tinggi iklim organisasi yang
dirasakan, maka OCB semakin tinggi, dan
sebaliknya.

Tabel 4. Model Summary Sumbangan

Efektif
g Sid. Error
Model R g‘ 2 Q%’uitei of the
L Suar Estimate
1 .359a | .129 121 | 5442

Dalam  penelitian  ini diperoleh
koefisien determinasi (r2) sebesar 0,129.

Berdasarkan  hasi] tersebut,  dapat
disimpulkan  bahwa 12,9%  iklim
organisasi mempengaruhi OCB dan

selebihnya 87,1% dipengaruhi oleh faktor
lain seperti kepuasan kerja, komitmen
organisasi, kecerdasan emosi, budaya
organisasi, kepemimpinan, kepribadian,
motivasi kerja dan kualitas kehidupan
kerja.

Dengan demikian, dapat diambi
kesimpulan bahwa semakin tinggi iklim
organisasi, maka semakin tinggi OCB,
dan sebaliknya semakin rendah iklim
organisasi yang dirasakan, maka semakin
tinggi OCB.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil-hasil yang telah
diperoleh dalam penelitian  ini, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut: Ada
hubungan positif antara iklim organisasi
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dengan OCB pada karyawan PT.
Megamas Plaza Bangunan Medan
dengan korelasi Product Moment (r)
sebesar 0,359 dengan p sebesar 0.000 (p
<0.05), artinya semakin tinggi iklim
organisasi  yang  dirasakan  oleh
karyawan, maka OCB akan semakin
tinggi, dan secbaliknya jika semakin
rendah iklim organisasi yang dirasakan
oleh karyawan, maka OCB akan
semakin rendah.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sumbangan yang diberikan
variabel iklim organisasi terhadap OCB
2dalah sebesar 12,9 persen, selebihnya
57,1 persen dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti seperti kepuasan kerja,
Lomitmen organisasi, kecerdasan emosi,
budaya  organisasi, kepemimpinan,
sepribadian, motivasi kerja dan kualitas
schidupan kerja.

DAFTAR PUSTAKA

Andriani, G., Djalali, M & Sofiah, D.
2012. Organization Citizenship
Behavior dan Kepuasan Kerja
pada Karyawan. Jurnal Penelitian
Psikologi. Vol. 3 No. 1. Diakses
pada tanggal 07 April 2016 dari :
http://library.binus.ac.id.

Sarling, J. & Cooper, C., L. 2008.
Organizational Behavior. London :
Sage Publications.

furmmham, A. 2005. The Psychology of
Behaviour at Work : The
Individual in the Organization.
New York : Psychology Press,
Taylor and Francis Group.

Gholami, S., Keykale, M., Tir, M.,
Ramandi, F., Karimi, M. & Rajae,
R.  2015. Investigation the

Relationship between
Organizational Climate and
Organization Citizenship behavior
among Staff in Hospital. European
Journal of Biology and Medical
Science. Vol. 3 No. 3. Diakses pada

tanggal 07 April 2016 dari
http://e-
resources.pnri.go.id/library.php?id=
00001.

Gray, R. 2007. A Climate of
Succes.Creating the Right
Organizational Climate for High
Performance. Netherlands

Elsevier Ltd. Diakses pada tangal
10 Mei 2016 dari : bookzz.org.
Ibrahim. 2013. Pengaruh Kecerdasan
Emosional terhadap Organization
Citizenship behavior dan
Dampaknya pada Kinerja Perawat
Rumah Sakit Umum Anutpura &
Rumah Sakit Undata Palu. E-Jurnal
Katalogis. Vol. 1 No. 1. Diakses
pada tanggal 07 April 2016 dari :
http://jurnal.untad.ac.id.
Jati, A. N. 2013. Kualitas Kehidupan
Kerja dan Komitmen
Organisasional Hubungannya
dengan Organizational Citizenship
Behavior. Kiat Bisnis. Vol 5 No. 2.
Diakses pada tanggal 29 Mei 2016
dari : http://journal.unwidha.ac.id.
S. M. & Britt, T. W. 2008.
Organizational Psychology : A
Scientist-Practitioner ~ Approach.
Canada : John Wiley & Sons, Inc.
Juliandi, A., Irfan & Manurung, S. 2014.
Metode Penelitian Bisnis Konsep
dan Aplikasi. Medan : Umsu Press.
Diakses pada tanggal 21 November

Jex,

2015 dari :
http://books.google.co.id/books?id=
0X-

Volume: XII No. 1 Juli 2017

74



Jurnal paliprofesi

ISSN: 1979-9241

rBAAAQBAJ&pg=PA115&dq=te
knik+pengumpulan+data+adalah&
hl=id&sa=X&ved=0CCUQ6AEwW
AzgKahUKEwiDpcup04nIAhUh
XqYKHTsbDNQ#v=onepage&q=
teknik%20pengumpulan%20data
%20adalah& f=false.

Kusumaputri, E. S. 2015. Komitmen
pada  Perubahan  Organisasi.
Yogyakarta : Deepublish.

Liliweri, A. 2014. Sosiologi &
Komunikasi Organisasi. Jakarta :
Bumi Aksara.

Lubis, M. S. 2015. Pengaruh Iklim
Organisasi dan Komitmen
Organisasi terhadap Pembentukan

Organizational Citizenship
Behavior (OCB)  Karyawan
Dalam  Rangka  Peningkatan
Kinerja.  E-Jurnal = Apresiasi

Ekonomi. Vol. 3 No. 2. Diakses

pada tanggal 20 April 2016

dari : http:/stie-yappas.ac.id.
Mzamari, B. E. & Messarra, L. C. 2012.

An Empirical Study of the
Relationship between
Organizational ~ Climate  and
Organization Citizenship

behavior. European Journal of

Management. Vol. 12 No. 3.
Diakses  pada tanggal 07 April
2016 dari : http://e-

resources.pnri.go.id/library.php?id
=00001.
chinsky, P. M. 2006. Psychology
Applied to Work. United States of
America : Thomson Wadsworth.
vadi, D. 2015. Perilaku Organisasi
dan Kepemimpinan Pelayanan.
Bandung : Alfabeta.
D. W. 1988. Organizational
Citizenship Behaviour: The Good

Soldier Syndrome. Lexington, MA
: Lexington Books.

Pourkiani, M., Farokhian, A. & Gheisari,
F. 2014. Expalining the
Relationship between
Organizational Climate,
Organizational Commitment and
Organizational Citizenship
Behaviour among Employees of
Khuzestan Gas Company. Indian
Journal of Fundamental and
Applied Life Sciences. Vol. 4.
Diakses pada tanggal 07 Apnil 2016

dari http://e-
resources.pnri. go id/library.php?id=
00001.

Prihatsanti, U. & Dewi, K. S. 2010.
Hubungan antara Iklim
Organisasi dan Organizational
Citizenship  Behaviour (OCB)
pada Guru SD Negeri di

Kecamatan Mojolaban Sukoharjo.
Jurnal Psikologi Undip. Vol. 7
No. 1. Diakses pada tanggal 07
April 2016 dari
http://www.academia.edu.

Priyatno, D. 2010. Teknik Mudah dan
Cepat Melakukan Analisis Data
Penelitian dengan SPSS.
Yogyakarta : Gaya Media.

Putra, N. Y. A. & Supartha, W. G. 2016.
Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional terhadap
Kepuasan Kerja dan OCB pada
Serene Villas. E-Jurnal Manajemen
Unud.Vol. 5 No. 4. Diakses pada
tanggal 25 Mei 2016 dari
http://0js.unud.ac.id.

Rini, D. P., Rusdarti & Suparjo. 2013.
Pengaruh Komitmen Organisasi,
Kepuasan Kerja dan Budaya
Organisasi terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pada

Volume: XII No. 1 Juli 2017

75



Jwnal polipuofesi

ISSN: 1979-9241

PT.  Plasa Simpang

dari
http://ekonomiuntagsmg.ac.id.
sstiana, M. 2013. Pengaruh Komitmen
Organisasi dan Kepuasan Kerja
terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) dan
Kinerja Karyawan Rumah Sakit
Bhayangkara Trijata Denpasar.
Jurnal  Ilmu  Ekonomi dan
Manajemen. Vol. 3 No. 1. Diakses
pada tanggal (7 April 2016 dari -
http://jurnal.untag-sby.ac.id.
oins, S. & Judge, T. A. 2015,
Perilaku  Organisasi. Jakarta
Salemba Empat
ESawanti, E. 2012, Pengaruh Tingkat
Kecerdasan Emosi dan Sikap pada
Budaya  Organisasi terhadap
Organizational Citizenship
Behaviour (OCB) Pegawai PT.
PLN (Persero) Area Pelayanan
dan Jaringan (APJ) Purwokerto.
Jurnal Probisnis. Vol. 5 No. 2.
Diakses pada tanggal 07 April
2016 dari :
hnp://ejoumal.amikompurwokerto
.ac.id.
==ndhi, V. M., Sutanto, E. M. &
Setiawan, R. 2013. Pengaruh
Kepuasan Kerja dan Loyalitas
Kerja terhadap  Organizational
Citizenship  Behavior pada
Karyawan PT. Surya Timur Sakti
Jatim. Agora. Vol | No. 1.
Diakses pada tanggal 25 Mei 2016
dari .

hnp://studentjournal.petra.ac.id.
wsari, P. 2014. Peranan Organizational
Citizenship  Behavior (OCB)

lima
Semarang. Jurnal [Imiah Dinamika
Ekonomi dan Bisnis. Vo], | No. 1.

Diakses pada tanggal 25 Mei 2016

dalam  meningkatkan kinerja
karyawan. Jember : Mitra Wacana
Media.

Triatna, C. 2015. Perilaky Organisasi
dalam Pendidikan. Bandung : PT.
Remaja Rosda karya

Turnipseed, D. L. 2003, Organizational
Citizenship  Behavior in the
Hospitality and Tourism Industry.In

Kusluvan § (Eds), Managing
Employee Attitudes and Behaviors
in The Tourismn and Hospitality
Industry. New York Nova
Publiser.

Umar, H. 2002. Metode Riset Bisnis
Panduan Mahasiswa untuk
Melaksanakan Riset Dilengkapi
Contoh Proposal dan Hasil Riset
Bidang Manajemen dan Akuntansi.
Jakarta : Gramedia Pustaka Utama.

Waspodo, A. & Minadaniati, 1. 2012.
Pengaruh  Kepuasan Kerja dan
Iklim Organisasi terhadap
Organizational Citizenship
Behaviour (OCB) karyawan pada
PT. Trubus Swadaya Depok. Jurnal
Riset Manajemen Sains Indonesia
(JRMSI). Vol. 3 No. 1. Diakses
pada tanggal 07 April 2016 dari :
http://eprints.dinus.ac.id.

Wirawan. 2014, Kepemimpinan. Jakarta -
Rajawali pers.

Yuwono, S., Susanto, K. P. & Ferdiana,

V. 2014. Hubungan antara Motivasi

Kerja dan Kepuasan Kerjadengan

Organizational Citizenship

Behavior (OCB). Jurnal psikologi

Undip. Vol. 4. Diakses pada

tanggal 07 April 2016 dari

http://eprints.ums.ac.id.

F. A F, Hardjajani, T. &

Priyatama, A. N. 2014, Hubungan

antara Kualitas Interaksi Atasan-

Aini,

Volume: XII No. 1 Juli 2017

76



Jurnal poliprofesi ISSN: 19799247
-— —
Bawahan dan Quality of Work

Life dengan Organizationa]

Citizenship Behavior Karyawan

2T, Air Mancur Palur

Karanganyar, Wacana  Jumal

psikologi. Vol.6 No. 1. Diakses

Pada tanggal 29 Mej 2016 dari :

http://jumalwacana.psikologi.ﬂc.u

ns.ac.id.

Volume: X|I No. 1 Juli 2017

77






